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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari data-data kalimat yang penulis kumpulkan dd&@mudian
menganalisisnya, maka penulis dapat menarik beadwegmpulan sebagai berikut:

Ungkapan permohonan bahasa Jepang mempunyai sttaktendiri dalam
pembentukannya, hal ini disebabkan oleh beberatarfaiantaranya: usia, jenis
kelamin, situasi dan kondisi, hubungan kedekatdargembicara dan lawan bicara,
sehingga hal tersebut berpengaruh dalam menentb&atuk ucapan yang akan
dipergunakan dalam hal tingkat kesantunan dan hkeaes pada saat
pengungkapannya.

Dari semua jenis-jenis ungkapan permohonan berkisaeori-teori yang
telah dibahas sebelumnya, tidak semua ungkapanopeman tersebut terdapat
dalam buku ajar mahasiswa tingkat menengah. Berikutadalah ungkapan
permohonan yang terdapat pada buku ajar mahasiagikat menengah tersebut:

1. Ungkapan permohonan langsung: Verbal < 72U dan &5 (Z2) s
LET. ~BRNnVEEAN 2. Bentuk pertanyaan: VerbaT &5 2 F7
7>, Verba~T W2 £ 420, Verba~T WEZIFEHAN 3.
Bentuk permohonan larangan/negatif: Verb&:\ ¢ <7230 4,

Ungkapan permohonan tidak langsung: Verga %> dan~CIiX L \»



Kemudian, berdasarkan pada analisis data kalimgkapan permohonan
bahasa Jepang yang digunakan pada ke 3 buku yéalg dibahas sebelumnya
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. ~T<L 72 &\ Adalah bentuk formal yang digunakan untuk menkigin

suatu permohonan merupakan bentuk sopan, tetapk wmgkapan secara
langsung kalau permohonannya dipakai pada keadaan ydak biasa ada

kalanya menunjukkan perasaan yang tidak sopan.

RN b
Contoh: 116. A TilFA T 7231

Kouen de asonde kudasai.

‘Tolong bermain di taman.’

2. ~F@nw L %19 Merupakan ungkapan permohonan yang digunakan
pada situasi formal. Kedudukan pembicara lebihabrtdrhadap lawan bicara.

Mempunyai hubungan tidak terlalu akrab.

X o & s
Contoh: 1178047 & BJEV L £,
Kippu o onegaishimasu.

‘Mohon prangkonya.’

3. ~T% b xFE7 ) Merupakan ungkapan permohonan yang digunakan
pada situasi formal. Kedudukan pembicara setaraadap lawan bicara.

Mempunyai hubungan tidak terlalu akrab.

Contoh: 1184 —% % {f 5T b & % £ 47,



Keeki o tsukutte moraemasuka.
‘Bersediakah (anda) membuatkan kue?’
4. ~TW=7Z1F £9 7> Merupakan ungkapan permohonan yang digunakan
pada situasi formal. Kedudukan pembicara lebihabrtdrhadap lawan bicara.

Mempunyai hubungan tidak terlalu akrab.

FL i)
Contoh: 119. FDO&EZ BT TW=720F £9 D,
Sono mado o akete itadakemasuka.

‘Dapatkah jendela itu dibuka?’

5. ~TWZITEH A% Merupakan ungkapan permohonan yang digunakan

pada situasi sangat formal. Kedudukan pembicaré ledndah terhadap

lawan bicara. Mempunyai hubungan tidak terlalu lakra

CLx 7
Contoh: 1202 DFFEZE D TV /2T FEAD,
Kono jisho o karate itadakemasenka.

‘Barangkali tidak keberatan dapatkah kamus itydsainjam.’

6. ~72U\ T 7Z &0 Bentuk permohonan pada saat kita memohon untuk

tidak melakukan suatu hal atau tindakan kepadandvi@ara sesuai dengan

tingkat kesopanannya.

HE 7=
Contoh: 121 HWH D EZ BN TL 7230,
Amai mono o tabenaide kudasai.

‘Tolong jangan makan yang manis.



7. ~7T Jzuvwdan~TTiE L\ Merupakan ungkapan permohonan tidak

langsung yang terkadang digunakan pada situasiafoataupun informal.
Kedudukan pembicara setara terhadap lawan bicaeapgunyai hubungan

akrab ataupun tidak terlalu akrab sesuai dengateksikalimat.

Contoh: 1223 v 7 %ﬁ?’(%ﬁf:b\o
Miruku o nomitai.

‘(Saya) ingin minum susu.
Kemudian dapat disimpulkan pula bahwa bentuk upakapermohonan
seperti~T<I, ~THXoEV, ~TLKESVEFAD, ~R2NTL I,
~7pWnW T EaSWnEH A, tidak terdapat pada buku mahasiswa tingkat

menengah.
B. Saran
Penulis berharap skripsi ini dapat menambah dateyenelitian selanjutnya,
dan dapat membantu semua pihak yang mempelajaaishalepang pada umumnya.
Sesungguhnya penelitian ini dapat diteruskan lagerka hanya menjangkau beberapa
buku mahasiswa tingkat menengah s@an penulis berharap penelitian ini dapat

dilanjutkan pada telaah buku tinggkat atas.



Selain itu ungkapan permohonan yang dibahas deshgtail hanya beberapa,
untuk itu penulis berharap untuk penelitian selamja dapat dibahas lebih mendalam
mengenai ungkapan permohonan bahasa Jepang baikedar bentuk dan siapa

lawan bicara maupun situasi penggunaan dan tirkglsatpanannya.



